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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAHASAN 

A. Gambaran Lokasi Penelitian  

1. SMP Negeri 11 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah menengah 

pertama yang berlokasi di jalan H.O.S Cokroaminoto No. 127, Tegalrejo, 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang mana sekolah tersebut berdiri pada 

tahun 1979. SMP Negeri 11 Yogyakarta mempunyai luas bangunan 2675 

m
2 

yang terdiri dari dua belas ruangan kelas ( empat kelas untuk masing-

masing tingkat), ruang kepala sekolah dan tata usaha (TU), ruang guru, 

ruang perpustakaan, ruang OSIS, ruang olahraga, ruang ibadah, ruang 

laboratorium IPA, ruang komputer, ruang laboratorium multimedia, ruang 

BK, koperasi, toilet dan gudang. Jumlah murid di SMP Negeri 11 

Yogyakarta untuk tahun 2016/2017 terdapat 405 siswa yang terdiri dari 

135 siswa untuk kelas VII, 136 untuk kelas VIII dan 134 untuk kelas IX. 

SMP Negeri 11 Yogyakarta mempunyai 22 orang guru yang telah 

menempuh jenjang pendidikan Sarjana Strara 1. SMP Negeri 11 

Yogyakarta juga terdapat poster yang bertuliskan tentang “ Stop Bullying,”  

(www.kemdikbud.go.id 
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B. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 21 guru yang terdiri dari 10 guru 

laki-laki dan 11 guru perempuan yang terdapat di SMP Negeri 11 Yogyakarta. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dilihat berdasarkan  usia, pendidikan, 

agama, dan  jenis kelamin. 

Tabel 4.1  Distribusi Karakteristik Responden berdasarkan Usia, 

Pendidikan, Agama, dan Jenis Kelamin pada Guru di SMP Negeri 11 

Yogyakarta (N=21) 

No. Karakteristik Frekuensi (N) Persen % 

1. Usia (tahun) 
18-40 (dewasa dini) 

41-60 (dewasa madya) 

Jumlah 

 

 
2 

19 

21 

 
9,5 

90,5 

100% 

2. Pendidikan  

S1 

S2 

Jumlah 

 

20 

1 

21 

 

95.2 

4.8 

100% 

3. Agama 

Islam 

Kristen Katolik 

Jumlah 

 

18 

3 

21 

 

85.7 

14 

100% 

4. Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 
Jumlah 

 

 

9 

12 
21 

 

42.9 

57.1 
100% 

Sumber : Data Primer tahun  2017 

2. Tabel 4.1. menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia di SMP 

Negeri 11 Yogyakarta didominasi oleh usia sekitar 41-60 tahun dengan frekuensi 

sebanyak 19 responden (90,5%). Karakteristik berdasarkan pendidikan terakhir  

didominasi oleh SI dengan frekuensi 20 responden atau sekitar 95,2%. 

Karakteristik berdasarkan agama yang banyak adalah beragama Islam dengan 

jumlah 18 responden (85,7%). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
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yang paling banyak adalah jenis kelamin perempuan sejumlah sebelas responden 

(57,1%). 

3. Pengetahuan Bullying di SMP Negeri 11 Yogyakarta 

Gambaran pengetahuan tentang bullying terhadap para guru di SMP  Negeri 11 

Yogyakarta sebagai berrikut : 

Tabel 4.2 Distribusi Hasil Pengetahuan tentang Bullying terhadap para Guru 

di SMP Negeri 11 Yogyakarta (N=21) 

No Kategori  Frekuensi (N) Persen (%) 

1. Baik 18 85,7% 

2. Cukup 3 14,3% 

3. Kurang - - 

 Total 21 100% 

 Sumber : Data Primer tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan bahwa pengetahuan guru tentang bullying di 

SMP Negeri 11 Yogyakarta yaitu dengan kategori baik mencapai 85,7% dengan 

jumlah responden 18 guru. 

4. Sikap tentang Bullying di SMP Negeri 11 Yogyakarta 

Gambaran sikap guru terhadap bullying di SMP Negeri 11 Yogyakarta 

Tabel 4.3 Distribusi Hasil Sikap Guru tentang Bullying di SMP Negeri 11 

Yogyakarta (N=21) 

No Kategori  Frekuensi (N) Persen (%) 

1. Baik 17 81,0% 

2. Cukup 4 19,0% 

3. Kurang - - 

 Total 21 100% 

Sumber : Data Primer tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan bahwa sikap guru terhadap bullying di SMP 

Negeri 11 Yogyakarta yaitu sikap guru didominasi dengan kategori baik sebanyak 

17 responden mencapai 81,0%. 
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C. PEMBAHASAN 

1. Gambaran Pengetahuan Responden tentang Bullying 

Pengetahuan responden diukur menggunakan kuesioner dengan jumlah 

pertanyaan 20 soal yang meliputi tentang definisi, penyebab, ciri-ciri bullying, 

jenis-jenis bullying, dampak dari bullying dan pencegahan bullying. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 11 

Yogyakarta didapatkan bahwa pengetahuan guru terkait bullying di sekolah masuk 

ke dalam kategori pengetahuan baik sebanyak 18 responden dan kategori cukup tiga 

responden. 

Pengetahuan berasal dari kata tahu yang mempunyai arti mengerti sesudah 

(melihat, menyaksikan dan mengalami) ( KBBI, 2008). Menurut 

(Notoatmodjo,2010) pengetahuan merupakan hasil tahu seseorang melalui 

pengindraan manusia yang meliputi mata, telinga, hidung dan sebagainya. Biasanya 

ilmu pengetahuan ini banyak diperoleh melalui panca indra yang dipengaruhi oleh 

intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek.  

Hal ini diperkuat oleh penelitian Mubarak (2012) dalam (Prayunika, 2016) 

bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh pengalaman manusia, sumber informasi yang 

didapatkan sehingga seseorang dapat memperoleh pengetahuan secara baik. 

Penelitian (Setiani, 2013) menyatakan bahwa guru yang memiliki pengetahuan 

terhadap bullying berarti guru tersebut pernah tahu berdasarkan pengindraan atau 

pengalaman yang pernah ia alami seperti melihat tindakan bullying yang dilakukan 

oleh siswa atau pernah mendengar informasi terkait bullying melalui media 

elektronik, dan orang lain. Untuk mendapatkan pengetahuan yang baik ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan yaitu, jenis kelamin, usia 

dan pendidikan (Afriyani, 2013 dalam (Zuliyani, 2016). 
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2. Gambaran  Guru Berdasasarkan Jenis Kelamin 

Distribusi jenis kelamin responden di SMP Negeri 11 Yogyakarta adalah laki-

laki dan perempuan. Jenis kelamin merupakan karakteristik dari seseorang yang 

bersifat bawaan (Zuliyani, 2016). Laki-laki dan perempuan mempunyai 

kesempatan yang sama dalam memperoleh suatu informasi (Notoatmodjo, 2007). 

Jenis kelamin laki-laki cenderung memiliki karakteristik kurang rajin dibandingkan 

dengan perempuan (Notoatmodjo, 2007). Hal ini dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan tentang bullying. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa 

pengetahuan guru di SMP Negeri 11 Yogyakarta menujukkan hasil dengan kategori 

tinggi dengan persentase 89,5 atau sebanyak 17 responden dengan kategori cukup 

didapatkan persentase 10,5 dengan dua responden. Di mana responden yang 

memiliki pengetahuan yang baik didominasi oleh responden perempuan 

dikarenakan dalam populasi responden tersebut yang paling banyak adalah 

responden perempuan. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Setiani, 2013) bahwa 

perempuan lebih mungkin memberikan dukungan emosional kepada seseorang dan 

memberikan informasi terkait konseling atau masalah pribadi. 

 Secara psikologi perempuan memiliki sifat yang lebih rajin dan lebih 

termotivasi dibandingkan dengan laki- laki, yang mana akan membuat perempuan 

lebih bersemangat dalam hal apapun untuk mencapai prestasi akademik yang lebih 

baik  dibandingkan dengan laki-laki. Selain itu, perempuan mempunyai tingkat 

konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki dan hal itu sangat 

mempengaruhi terhadap suatu informasi dalam hal mengingat atau pemahaman 

yang telah seseorang berikan ( Theja, Sumual, & Tongku, 2016).  
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3. Gambaran Guru  Berdasarkan Pendidikan 

Guru SMP Negeri 11 Yogyakarta terdiri dari 21 guru. Dari jumlah tersebut 

yang berpendidikan S1 berjumlah 20 guru, sedangkan yang berpendidikan S2 

berjumlah satu orang. Oleh karena itu, menunjukkan guru di SMP Negeri 11 

Yogyakarta memiliki pengetahuan tentang pendidikan yang baik. Menurut (Phitri & 

Widiyaningsih dalam Pertiwi, 2014) mengemukakan bahwa pendidikan dapat 

mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan yang tepat.  Sedangkan 

menurut Hendra (2008) dalam (Najah, 2014) berpendapat bahwa pendidikan adalah 

suatu proses pembelajaran untuk mengubah tingkah laku seseorang atau kelompok 

dalam meningkatkan atau mengembangkan kemampuan tertentu dengan cara 

pelatihan dan pengajaran sehingga sasaran pendidikan  dapat berdiri sendiri.  

1. Gambaran Guru Berdasarkan Usia 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa usia guru yang paling banyak 

adalah 41-60 tahun ( Dewasa madya) yaitu sebesar 90,5% dan 18-40 tahun ( 

Dewasa dini) yaitu sebesar 9,5%. Usia ini termasuk ke dalam kategori dewasa dini 

dan dewasa madya ( Hurlock 2006, dalam (Citra Ayu Pratiwi, 2012). Di mana usia 

sangat mempengaruhi tingkat  pengetahuan seseorang ( Irmayati, 2007 dalam 

(Zuliyani, 2016). Jika usia seseorang sudah semakin bertambah akan tetapi  tidak 

menambah wawasan dan meningkatkan pengetahuan maka ia tidak memiliki 

pengetahuan yang baik dan tidak tahu bagaimana cara mengatasi masalahnya 

(Senuk, Supit &Oribala, dalam Pertiwi, Lingga Mukti 2014). Sementara itu 

penelitian (Zuliyani, 2016) menyatakan bahwa usia mempunyai pengaruh terhadap 

pola pikir dan daya tangkap seseorang, semakin bertambahnya usia maka pola pikir 

dan daya tangkap seseorang akan semakin berkembang. 
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Hal ini selaras dengan penelitian (Najah, 2014) bahwa semakin dewasa 

seseorang dapat berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang diperolehnya.  

Pada penelitian ini usia responden sebagian besar adalah dewasa muda yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 18 responden dikarenakan rata-

rata pendidikan terakhir responden berjenjang strata S1.  

4. Gambaran Sikap Responden 

a. Sikap guru terhadap Bullying 

Sikap merupakan suatu bentuk evaluasi perasaan untuk bereaksi baik secara 

positif maupun negatif terhadap obyek tertentu yang dibentuk dari interaksi 

antara komponen kognitif, afektif, dan konotatif. Kognisi merupakan 

representasi apa yang dipercayai oleh individu, sedangkan afeksi berhubungan 

dengan perasaan atau emosi individu yang berupa senang atau tidak senang 

terhadap obyek sikap, dan konotatif merujuk kepada kecenderungan tindakan 

atau respon individu terhadap obyek ( Najah, 2014). Sikap memformulasikan 

sebagai derajat afek negatif terhadap suatu objek psikologis ( Azwar, 2010 

dalam (Wrastari, 2013). Sikap positif adalah kecenderungan tindakan yang 

berupa mendekati, menyenangi, dan mengharapkan objek tertentu (Purwanto, 

1998). Guru harus memahami karakteristik siswa bersifat wajib. Salah satu 

peran guru menciptakan lingkungan yang kondusif, maka faktor yang dapat 

mempengaruhi sikap positif guru adalah ketersediaan dukungan fasilitas di 

dalam kelas dan level sekolah (Norwich, 2002 dalam (Wrastari, 2013). 

Dukungan yang dimaksud dalam hal ini adalah sumber daya fisik seperti, 

perlengkapan mengajar, serta sarana dan prasarana. Sekolah yang seperti ini 

kemungkinan kecil terhindar terjadinya tindakan bullying. Kondisi ini seperti di 

SMP Negeri 11 Yogyakarta dari hasil penelitian 85,7% , sikap guru terhadap 
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siswa yaitu guru bersikap positif artinya tindakan kekerasan secara verbal 

maupun fisik jarang terjadi di SMP Negeri 11 Yogyakarta. Adapun  pertanyaan 

kuesioner sebagai berikut : (1) Saya tidak pernah menjitak kepala siswa saya; 

(2) Saya tidak pernah menertawakan siswa di depan siswa-siswi lain; (3) Saya 

tidak pernah mencibir siswa saya; (4) Saya tidak pernah memanggil siswa 

menggunakan nama orang tua. Hal ini menunjukkan sikap guru dalam mendidik 

siswa memiliki sikap yang baik sebagai guru secara profesional. 

b. Pencegahan Bullying 

Siswa mempunyai hak untuk mendapat pendidikan lingkungan yang aman dan 

bebas dari rasa takut, maka pihak sekolah bertanggung jawab dalam 

penyelenggaran pendidikan melindungi siswa dari intimidasi dan kekerasan. Hal 

ini sesuai dengan undang-undang perlindungan anak No. 23 tahun 2002 pasal 54 

yang menyatakan bahwa “ Anak wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang 

dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau temannya di dalam sekolah yang 

bersangkutan atau lembaga pendidikan lainnya.” 

Sekolah yang baik tidak hanya meningkatkan prestasi belajar saja, tetapi juga 

memperhatikan kenyamanan dan ketenangan di lingkungan sekolah. Ternyata di 

SMP Negeri 11 Yogyakarta peduli tentang bullying. Hal ini terbukti dari hasil 

kuesioner terkait sikap guru tentang bullying yaitu mencapai 85,7% dengan 

kategori baik. 

Pencegahan perilaku bullying di SMP Negeri 11 Yogyakarta dari hasil 

observasi serta hasil  jawaban kuesioner responden, antara lain : (1) Kepala 

Sekolah sering mengadakan pembinaan kepada guru, karyawan, dan tata usaha 

berkaitan dengan anak didik yang merupakan tanggung jawab dan amanat yang 

dilaksanakan sebaik-baiknya, (2) Wali kelas dan guru mata pelajaran memberi 
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pengarahan kepada siswa tentang adanya nilai sikap yang berpengaruh pada 

kenaikan kelas, (3) menyediakan wadah pelaporan terjadinya  oleh siswa di 

sekolah yang ditangani oleh bimbingan konseling (BK), (4) mengadakan wadah 

bagi siswa untuk berkompetensi secara sehat di bidang ekstrakurikuler, dan (5) 

menciptakan lingkungan yang kondusif dengan melengkapi sarana dan 

prasarana bagi siswa untuk beraktivitas dan berkarya. Pencegahan perilaku 

bullying di SMP Negeri 11 Yogyakarta senada dengan pendapat (Ahmad, 2015) 

bahwa di sekolah harus diadakan program anti-bullying untuk mencegah terjadi 

tindakan bullying di lingkungan sekolah. 

D. Kekuatan dan Hambatan 

1. Kekuatan Penelitian 

a. Biasanya untuk meneliti tentang pengetahuan dan sikap bullying sendiri untuk 

respondennya tertuju pada siswa, untuk penelitian ini respondennya tertuju 

pada guru yang menurut peneliti itu sebagai tantangan dalam penelitian. 

b.  Penelitian ini sangat menjaga kerahasiaan di mana peneliti tidak 

mencantumkan nama ke dalam skripsi peneliti.  

2. Kelemahan Penelitian 

a. Peneliti dalam melakukan penelitian  hanya menyebarkan kuesioner saja, tidak 

melakukan wawancara secara lebih mendalam sehingga hasil dalam penelitian 

kurang terperinci. 

b. Penguluran waktu yang cukup lama untuk pengambilan kuesioner dan 

terkadang ada responden yang lupa untuk mengisi lembar kuesioner.  

c. Untuk lembar kuesioner tentang pengetahuannya kebanyakan jawabannya 

benar semua yang itu membuat responden sangat bosan ketika pengisian 

kuesioner. 


